
PENGARUH KOMPENSASI DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN PADA PT. SINAR MENARA  

DELI MEDAN 
 
 
 

 
SKRIPSI 

 
 

Oleh: 
MUGI SUTANTO 

148320091 
  
 
 
 
 
 
  

 
 
 
 

 
 
 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 
2018 

 
 
 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) pengaruh kompensasi terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Sinar Menara Deli Medan. 2) pengaruh disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Menara Deli Medan. 3) pengaruh 
kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Sinar Menara 
Deli Medan. 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif asosiatif kausal. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Sinar Menara Deli Medan, dengan 
sampel berjumlah 58 orang. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner). Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, uji kualitas data, uji 
asumsi klasik dan uji hipotesis. 
 
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu berdasarkan uji simultan (F) bahwa variabel 
kompensasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan PT. Sinar Menara Deli Medan, dimana nilai F hitung lebih besar 
dari F tabel ( 23,442 > 2,56) , dengan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 
signifikansi (0,000 < 0,1). Berdasarkan uji parsial ( uji t) untuk variabel 
kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh positif signifikan, dimana untuk 
variabel kompensasi diperoleh nilai beta positif sebesar 0,441 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,1 ( 0,001 < 0,1), dan hasil uji parsial ( 
uji t) untuk variabel disiplin kerja diperoleh nilai beta positif sebesar 0,307 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,1 ( 0,000 < 0,1),  
 
 
 
Kata kunci : Kompensasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 
 

 
Purpose of the research 1) to know effect compensation against to employee 
performance PT. Sinar Menara Deli Medan, 2) to know effect work discipline 
against to employee performance PT. Sinar Menara Deli Medan. 3) to know effect 
compensation and works discipline against to employee performance corporate 
Sinar Menara Deli Medan. 
 
Type of the research is causal asosiatif quantitative . Population of the research 
to all employee Sinar Menara Deli Medan – Podomoro City Deli Medan with 
Sample of the research to amounted 58 people. Type data collected in this 
research is primary data and secondary data. Data collection techniques in this 
research used questionnaire. Data analysis technique in this research used 
analysis descriptive, test data quality, classic assumption test and hypothesis test. 
 
Result of the research is based on simultaneous test of compensation variabel and 
works discipline simultaneously have a significant effect against to employee 
performance Sinar Menara Deli Medan From, where value  Fcount 23,442 with 
significant 0,000 , Fcount greater than Ftable ( 23,442 > 2,56) with significant (0,000 
< 0,1). Based on partial test for the compensation variabel and works discipline 
have a significant positive effect, where for the compensation variabel obtained 
positive beta value of 0,441 with value significant (0,001 < 0,1), and then result 
partial test for the works discipline variabel obtained positive beta value of  0,307, 
with value significant 0,000 smaller than 0,1 (0,000 < 0,1), 
 
 
 
 
 
Key words : Compensation , Works Discipline  , Employee Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi saat ini persaingan antar perusahaan Real Estate di 

Indonesia semakin ketat bahkan kian menjamur di lingkungan masyarakat yang 

ada pada saat ini. Untuk memenangkan persaingan ataupun sekedar bertahan 

dalam persaingan saat ini, perusahaan haruslah mampu memiliki visi dan misi 

yang kuat demi pencapaian tujuan perusahaan yang efektif dan efisien. Hal ini 

berdampak pada jasa real estate yang ada untuk bisa menghasilkan produk serta 

memberikan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini. Pada 

umumnya perusahaan mempunyai tujuan yang sama, yaitu memperoleh 

keuntungan sebesar-besarnya serta bisa mempertahankan  kehidupan dan kinerja 

perusahaan. Oleh sebab itu, agar tujuan perusahaan tercapai maka setiap 

perusahaan harus memanfaatkan sumber daya yang ada dengan menjadikan salah 

satu dasar bahwa karyawan adalah asset perusahaan yang harus di kelola secara 

baik agar kinerja yang dihasilkan sesuai dengan  tujuan perusahaan. 

Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap karyawan di 

perusahaan manapun karena kinerja merupakan gambaran tentang hasil pekerjaan 

karyawan yang telah dilakukan dengan baik dan produktif. Mengelola kinerja 

sebaiknya dilakukan secara adil antara pegawai, pimpinan dan organisasi melalui 

pemahaman dan penjelasan kerja dalam suatu kerangka kerja atas tujuan 

terencana, standar dan kompetensi yang di setujui bersama. Jadi, sangat jelas 

bahwa untuk mencapai suatu kinerja yang tinggi dan maksimal, maka sinergi 
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antara orang dalam suatu organisasi menjadi sangat penting sehingga kinerja 

menjadi meningkat. Suatu organisasi dalam mencapai tujuannya tidak terlepas 

dari kinerja setiap individu yang ada dalam perusahaan tersebut. Karyawan 

memainkan peranan yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan 

perusahaan, disamping itu seberapa baik seorang pemimpin mengelola kinerja 

bawahannya akan secara langsung mempengaruhi kinerja individu.  

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas kinerja karyawan yaitu 

dengan memperhatikan hak dan kewajiban karyawan seperti pemberian 

kompensasi yang layak dan wajar serta memenuhi kewajiban seperti Gaji, 

jaminan kesehatan dan dana pensiun merupakan faktor penting bagi karyawan 

yang bekerja pada sebuah organisasi. Keberadaan besaran serta komposisi gaji, 

jaminan kesehatan dan dana pensiun yang diterima oleh karyawan yang bekerja di 

sebuah organisasi akan mempengaruhi  kinerja karyawan.  

Menurut Siagian (2002), kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu kompensasi, pelatihan karyawan, lingkungan kerja, budaya kerja, 

kepemimpinan, motivasi , disiplin dan kepuasan kerja. Menurut Hasibuan (2012 : 

194)  Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah sikap disiplin. 

Tanpa adanya sikap disiplin dari para pihak yang berkepentingan dalam 

perusahaan, maka menjadi hal yang mustahil dalam pencapaian tujuan perusahaan 

seperti yang dinginkan. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi 

perusahaan. Tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit bagi perusahaan 

untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu 

perusahaan dalam mencapai tujuannya.  
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Sebagai salah satu perusahaan Real Estate terbesar di kota Medan, PT. 

Sinar Menara Deli Medan telah memiliki karyawan yang cukup kompeten 

dibidangnya karena untuk dapat bergabung di PT. Sinar Menara Deli tidaklah 

mudah harus melalui proses seleksi yang cukup ketat dan panjang dengan harapan 

agar sumber daya yang di rekrut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan 

mampu membawa perubahan bagi perusahaan. Namun, pada kenyataanya selama 

periode Oktober 2017 kinerja karyawan PT. Sinar Menara Deli Medan mulai 

menurun seperti mundurnya jadwal proses serah terima unit dari Developer ke 

pengelola hal ini di sebabkan karena belum terselesaikannya keseluruhan proses 

pembangunan, disamping itu banyaknya karyawan yang bekerja tidak sesuai 

dengan target yang telah di tetapkan oleh perusahaan sehingga proses operasional 

berjalan lebih lambat. Disisi lain, masalah gaji dan bonus juga menjadi salah satu 

penyebab menurunya kinerja karyawan, banyaknya karyawan yang beranggapan 

bahwa terkadang besarnya tanggungjawab pekerjaan tidak sesuai dengan 

penghasilan yang didapatkan. Ketidakadilan dalam pemberian gaji dan bonus 

untuk sebagian karyawan sangatlah berpengaruh terutama bagi karyawan yang 

sudah memiliki keluarga karena tingkat kebutuhan ekonomi mereka menjadi 

bertambah. Disamping itu faktor lain yang menyebabkan menurunnya kinerja 

karyawan PT. Sinar Menara Deli Medan yaitu masalah disiplin waktu,  banyak 

karyawan yang datang terlambat dan pulang tepat waktu sehingga menyebabkan 

hasil kinerja menjadi tidak maksimal hal ini dikarenakan waktu yang seharusnya 

digunakan untuk menyelesaikan tugas pekerjaan menjadi tidak efisien padahal 

dalam penerapannya, PT. Sinar Menara Deli sudah menggunakan teknologi 
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fingerprint untuk mengetahui tingkat kehadiran para karyawannya, tetapi masih 

banyak karyawan yang melanggar peraturan tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas ,maka peneliti merasa tertarik mengadakan 

suatu penelitian ilmiah yaitu:”Pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Sinar Menara Deli Medan”. 

B.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas maka dapat di 

kemukakan perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Sinar 

Menara Deli Medan ?. 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Sinar 

Menara Deli Medan ?. 

3. Apakah kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT. Sinar Menara Deli Medan ?. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini  adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah kompensasi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Menara Deli Medan. 

2. Untuk mengetahui apakah disiplin kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap terhadap kinerja karyawan PT.Sinar Menara Deli Medan . 

3. Untuk mengetahui apakah kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Menara Deli Medan 
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D. Manfaat Penelitian  

 Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang diharapkan dari 

pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan khususnya mengenai kompensasi dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Menara Deli Medan. 

2. Bagi Pimpinan dan Karyawan Perusahaan 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pimpinan perusahaan 

dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya sebagai pimpinan dan bagi 

karyawan dapat menjadi panutan dalam menjalankan aktivitas kerja 

sehari – hari. 

3. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini dapat berguna bagi peneliti lain sehubungan dengan 

kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT.Sinar 

Menara Deli Medan. 

4. Bagi Akademisi 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan juga dapat memberikan karya 

penelitian baru yang dapat mendukung pengembangan system informasi 

akademik.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Kompensasi 

1.  Pengertian kompensasi 

Pengertian kompensasi menurut Hariandja (2009: 244), adalah 

“keseluruhan balas jasa yang diterima oleh karyawan sebagai akibat dari 

pelaksanaan pekerjaan di perusahaan dalam bentuk uang atau lainnya, yang dapat 

berupa gaji, upah, bonus, insentif dan tunjangan lainnya seperti tunjangan 

kesehatan, tunjangan hari raya, uang makan, uang cuti, dan lain-lain”. 

Menurut Handoko (2003: 155), menerangkan bahwa kompensasi adalah 

“segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa untuk kerja 

mereka”. Menurut Mangkunegara (2007: 213) menjelaskan bahwa “Kompensasi 

merupakan sebuah komponen penting dalam hubungannya dengan karyawan. 

Kompensasi sangat dipengaruhi factor-faktor internal dan eksternal perusahaan. 

Kompensasi sangat di pengaruhi oleh tekanan-tekanan factor-faktor pasar kerja, 

posisi rebut tawar kolektif, peraturan pemerintah, filosofi manajemen puncak 

tentang pembayaran dan manfaat termasuk kompensasi internasinal”. 

Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai penukar 

dari kontribusi jasa mereka pada perusahaan. Jika dikelola dengan baik, 

kompensasi membantu perusahaan mencapai tujuan dan memperoleh, 

memelihara, serta menjaga karyawan dengan baik. Sebaliknya tanpa kompensasi 

yang cukup, karyawan yang ada sangat mungkin untuk meninggalkan perusahaan 

dan untuk melakukan penempatan kembali tidaklah mudah. Akibat dari 
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ketidakpuasan dalam pembayaran bisa jadi akan mengurangi kinerja, 

meningkatkan keluhan-keluhan, penyebab mogok kerja, dan mengarah pada 

tindakan-tindakan fisik dan psikologis , seperti meningkatnya derajat 

ketidakhadiran dan perputaran karyawan, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan kesehatan jiwa karyawan yang parah. Sebaliknya, jika terjadi 

kelebihan pembayaran, juga akan menyebabkan perusahaan dan individual 

berkurang daya kompetisinya dan menyebabkan kegelisahan, perasaan bersalah, 

dan suasana yang tidak nyaman dikalangan karyawan. 

2. Tujuan Kompensasi 

Menurut Hariandja (2009: 245) menjelaskan bahwa “ Tujuan utama 

pemberian kompensasi, yaitu untuk menarik karyawan yang berkualitas, 

mempertahankan karyawan, memotivasi kinerja, membangun komitmen 

karyawan, dan satu hal yang sering kali terlupakan adalah mendorong 

peningkatan pengetahuan dan ketrampilan karyawan dalam upaya meningkatkan 

kompetensi organisasi secara keseluruhan”. 

Menurut hasibuan (2011: 121) , tujuan pemberian kompensasi ( balas jasa) 

antara lain: 

1) Sebagai ikatan kerjasama 

2) Kepuasan kerja 

3) Pengadaan efektif 

4) Motivasi 

5) Stabilitas karyawan 

6) Disiplin 

7) Pengaruh serikat buruh & pemerintah 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



8 
 

3. Jenis-Jenis Kompensasi 

Banyak pendapat yang menyatakan tentang jenis-jenis kompensasi ynag 

diterima oleh karyawan. Salah satunya menurut Rivai (2004 : 358)  kompensasi 

terbagi menjadi dua yaitu: 

1) Kompensasi Finansial 

Kompensasi finansial terdiri atas dua yaitu kompensasi langsung dan 

kompensasi tidak langsung ( tunjangan): 

a. Kompensasi finansial langsung terdiri atas pembayaran pokok 

(gaji/upah), pembayaran prestasi, pembayaran insentif, komisi, 

bonus, bagian keuntungan, opsi saham, sedangkan pembayaran 

tertangguh meliputi tabungan hari tua, saham komulatif. 

b. Kompensasi finansial tidak langsung terdiri atas proteksi yang 

meliputi asuransi, pesangon, sekolah anak, pensiun. Kompensasi 

luar jam kerja meliputi lembur, hari besar, cuti sakit, cuti hamil, 

sedangkan berdasarkan fasilitas meliputi rumah, biaya pindah, dan 

kendaraan. 

2) Kompensasi Non Finansial 

Kompensasi non financial terdiri atas karena karir yang meliputi aman 

pada jabatan, peluang promosi, pengakuan karya, temuan baru, prestasi 

istimewa, sedangkan lingkungan kerja meliputi dapat pujian, 

bersahabat, nyaman bertugas, menyenangkan dan kondusif. 

4. Asas Kompensasi 

 Perusahaan harus menetapkan program-program kompensasi yang 

didasarkan atas asas keadilan, serta asas kelayakan dan kewajaran dengan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



9 
 

memperhaatikan asas undang-undang perburuhan yang berlaku. Berikut ini akan 

diuraikan asas-asas yang penting untuk diterapkan dalam pemberian kompensasi 

(Suwanto, dkk 2013 : 220,221) : 

1) Asas keadilan 

Kompensasi mempengaruhi perilaku karyawan dalam organisasi sehingga 

pemberian kompensasi yang tidak berdasarkan asas keadilan akan 

mempengaruhi kondisi kerja karyawan. Yang dimaksud dengan asas keadilan 

ialah adanya konsistensi imbalan bagi para karyawan yang melakukan tugas 

dengan bobot yang sama. Dengan kata lain, kompensasi karyawan di suatu 

jenis pekerjaan dengan kompensasi karyawan di jenis pekerjaan yang lainnya, 

yang mengerjakan pekerjaan dengan bobot yang sama, relatif akan 

memperoleh besaran kompensasi yang sama. 

2) Asas kelayakan dan kewajaran 

Kompensasi yang diterima karyawan harus dapat memenuhi kebutuhan dirinya 

beserta keluarganya, pada tingkatan yag layak dan wajar. Sehingga besaran 

kompensasi yang akan diberikan akan mencerminkan status, pengakuan, dan 

tingkat pemenuhan kebutuhan yangakan dinikmati oleh karyawan beserta 

keluarganya. 

5. Indikator Pengukuran Kompensasi    

Kompensasi merupakan cara perusahaan untuk meningkatkan kualitas 

karyawannya untuk pertumbuhan perusahaan. Setiap perusahaan memiliki suatu 

system kompensasi yang berbeda –beda sesuai dengan visi, misi, dan tujuannya. 

Menurut Ernie ( 2007:223) indikator pengukuran kompensasi terdiri dari : 
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a. Kompensasi Finansial 

1) Kompensasi langsung 

a) Gaji dan upah 

b) Tunjangan 

c) Bonus, komisi, dan pembagian keuntungan 

2)  Kompensasi Tidak langsung 

a) Program perlindungan yaitu asuransi kesehatan, asuransi jiwa, pension, 

dan asuransi tenaga kerja. 

b) Bayaran di luar jam kerja yaitu liburan, hari besar, cuti tahunan, dan 

cuti hamil. 

c) Fasilitas yaitu kendaraan, ruang kantor, tempat parker 

b.   Kompensasi Nonfinansial 

1)  Pekerjaan yaitu tugas-tugas yang menarik, tantangan, tanggungjawab,  

 pengakuan, dan rasa pencapaian. 

2) Lingkungan kerja yaitu kebijakan yang sehat, supervise yang kompeten,    

kerabat kerja yang menyenangkan, dan lingkungan kerja yang nyaman. 

B.  Teori Disiplin kerja 

1. Pengertian Disiplin Kerja  

 Menurut Fathoni (2006: 126), disiplin kerja adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 

social yang berlaku. Kedisiplinan dapat diartikan bilamana karyawan selalu 

datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan 

baik, dan mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik. 
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 Disiplin kerja Menurut Rivai (2006: 108) adalah “Keadaan yang 

menyebabkan / memberikan dorongan kepada karyawan untuk berbuat dan 

melakukan segala kegiatan dengan norma-norma atau peraturan yang telah 

ditetapkan”. 

 Menurut Soeprihatno (2006: 263) disiplin kerja adalah “sikap, tingkah 

laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik tertulis 

maupun tidak tertulis”. 

Menurut Saydam (2006: 202), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

disiplin kerja dalam suatu organisasi antara lain: (1) Besar kecilnya pemberian 

kompensasi, (2) ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan, (3) ada 

tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan, (4) Keberanian pimpinan 

dalam mengambil tindakan, (5), ada tidaknya pengawasan pimpinan, (6) ada 

tidaknya perhatian kepada para karyawan, (7) Diciptakan kebiasaan-kebiasaan 

yang mendukung tegaknya disiplin. 

Kedisiplinan merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati 

semua peraturan perusahaan, badan atau organisasi dan norma-norma sosial yang 

berlaku, kesadaran adalah sikap seseorang secara sukarela mentaati semua 

peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Kesediaan adalah suau 

sikap atau tingkah laku dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan 

organisasi atau badan yang tertulis maupun tidak. Kedisiplinan adalah suatu sikap 

tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik 

tertulis maupun tidak tertulis (Hasibuan, 2012: 193,194). 
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2. Jenis-Jenis Disiplin Kerja 

Dalam macam-macam disiplin kerja pengertian disiplin kerja dibagi 

menjadi dua bentuk (Mangkunegara, 2011:131) yaitu: 

1) Disiplin Preventif 

Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan pegawai 

mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah 

digariskan oleh perusahaan. Tujuan dasarnya adalah untuk menggerakkan 

pegawai berdisiplin diri. Disiplin preventif merupakan suatu sistem yang 

berhubungan dengan kebutuhan kerja untuk semua bagian sistem yang ada 

dalam organisasi. Jika sistem organisasi baik maka diharapkan dapat lebih 

mudah menegakkan disiplin kerja. 

2) Disiplin korektif 

Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakkan pegawai dalam 

menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi 

peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan. Pada 

disiplin korektif, pegawai yang melanggar disiplin perlu diberikan sanksi 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Tujuan pemberian sanksi adalah 

untuk memperbaiki pegawai pelanggar, memelihara peraturan yang 

berlaku, dan memberikan pelajaran kepada pelanggar. 

3. Prinsip – prinsip pendisiplinan 

Dengan adanya tata tertib yang ditetapkan, dengan tidak sendirinya para 

karyawan akan mematuhinya, maka perlu bagi pihak organisasi mengkondisikan 

karyawannya dengan tata tertib kantor. Untuk mengkondisikan karyawan agar 

bersikap disiplin, maka dikemukanan prinsip pendisiplinan sebagai berikut : 
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1) Pendisiplinan dilakukan secara pribadi 

Pendisiplinan ini dilakukan dengan menghindari menegur kesalahan 

dihadapan orang banyak, karena bila hal tersebut dilakukan 

menyebabkan pegawai yang bersangkutan malu dan tidak menutup 

kemungkinan akan sakit hati. 

2) Pendisiplinan yang bersifat membangun 

Selain menunjukkan kesalahan yang dilakukan karyawan, haruslah 

disertai dengan member petunjuk penyelesaiannya, sehingga pegawai 

tidak merasa bingung dalam menghadapi kesalahan yang dilakukan. 

3) Keadilan dalam pendisiplinan 

Dalam melakukan tindakan pendisiplinan, hendaknya dilakukan secara 

adil tanpa pilih kasih serta tidak membeda-bedakan antar pegawai. 

4) Pendisiplinan dilakukan pada waktu karyawan tidak absen 

Pimpinan hendaknya melakukan pendisiplinan ketika karyawan yang 

melakukan kesalahan hadir, sehingga secara pribadi ia mengakui 

kesalahannya. 

5) Setelah pendisiplinan hendaknya dapat bersikap wajar 

Hal itu dilakukan agar proses kerja dapat berjalan lancar seperti biasa 

dan tidak kaku dalam bersikap.  

4. Indikator Pengukuran disiplin kerja 

Umumnya disiplin kerja dapat terlihat apabila karyawan datang kekantor 

tertur dan tepat waktu, jika mereka berpakaian rapi ditempt kerja, jika mereka 

menggunakan perlengkapan kantor dengan hati – hati, jika mereka menghasilkan 

jumlah dan kualitas pekerjaan yang memuaskan dengan mengikuti cara kerja yang 
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teah ditentukan oleh perusahaan dan jika mereka menyelesaikan pekerjaan dan 

semangat kerja. Disiplin kerja karyawan perusahaan dapat dikatakan baik apabila 

; Adanya ketaatan karyawan terhadap peraturan jam kerja ; Ketaatan karyawan 

terhadap pakaian kerja ; Menggunakan dan menjaga perlengkapan kantor ; 

Kuantitas dan kualitas hasil kerja sesuai dengan standar ; Adanya semangat 

karyawan dalam bekerja. 

Indikator pengukuran disiplin kerja diantaranya : ketepatan waktu. Tepat 

diartikan bahwa tidak ada selisih sedikitpun, tidak kurang dan tidak lebih, persis. 

Sedangkan waktu adalah serangkaian saat yang telah lewat, sekarang dan yang 

akan datang (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002 :106). Berdasarkan pengertian 

diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa ketepatan waktu adalah hal keadaan tepat 

tidak ada selisish sedikitpun bila waktu yang di tentukan tiba; Kesetiaan / patuh 

pada peratuan dan tata tertib yang ada.  

Peraturan maupun tata tertib yang tertulis dan tidak tertulis dibuat agar 

tujuan suatu organisasi dapat dicapai dengan baik, untuk itu dibutuhkan sikap 

setia dari karyawan terhadap komitmen yang telah ditetapkan tersebut. Kesetiaan 

disini berarti sikap taat dan patuh dalam mengenakan seragam, tau dalam 

melaksanakan komitmen yang telah disetujui bersama dan terhadap peraturan dan 

tata tertib yang telah ditetapkan ; Mempergunakan dan memelihara peralatan 

kantor. Peralatan adalah salah satu penunjang kegiatan , agar kegiatan tersebut 

berjalan dengan lancer. Dengan penggunaan dan pemeliharaan peralatan yang 

sebaik-baiknya dapat mengurangi resiko dan kerusakan yang lebih berat. 
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C. Teori Kinerja 

1.  Pengertian kinerja  

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau kelompok 

orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan, 

secara legal tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika 

(Mathis dan Jackson, 2009: 113). 

 Menurut Sutrisno (2010: 151) “prestasi kerja atau kinerja adalah sebagai 

hasil kerja yang telah dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya  dalam 

melaksanakan aktivitas kerja“.Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengukur kinerja 

masing-masing tenaga kerja dalam mengembangkan kualitas kerja, pembinaan 

selanjutnya, tindakan perbaikan atas pekerjaan yang kurang sesuai dengan 

deskripsi pekerjaan, serta untuk keperluan yng berhubungn dengan masalah 

ketenagakerjaan lainnya. Penilaian kinerja terhadap tenaga kerja biasanya 

dilakukan oleh manajemen yang hirarkinya langsung diatas tenaga kerja yang 

bersangkutan atau manajemen yang ditunjuk untuk itu. 

Kinerja juga dapat dikatakan sebagai penampilan hasil karya personel baik 

kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi. Kinerja dapat merupakan 

penampilan individu maupun kelompok kerja personel. Penampilan hasil karya 

tidak terbatas kepada personel yang memangku jabatan fungsional maupun 

struktural, tetapi juga kepada keseluruhan jajaran personel di dalam organisasi 

(Ilyas, 2002:65). 

Kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan untuk 

sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu 
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periodik dengan referensi pada sejumlah standar seperti biaya- biaya masa lalu 

atau yang diproyeksikan, dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau 

akuntabilitas manajemen semacamnya, untuk memotivasi individu karyawan agar 

mencapai sasaran organisasi dan memenuhi standar perilaku maka perlu 

dilakukan penilaian kinerja sehingga dapat membuahkan hasil yang diinginkan 

oleh organisasi, penilaian kinerja dapat digunakan untuk menekan perilaku yang 

tidak semestinya diinginkan, melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya 

serta pemberian penghargaan, baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik 

(Veitzal dan Sagala, 2009:604). 

2. Dimensi Kinerja 

Untuk mengetahui kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang menjadi tanggung jawab karyawan, maka perlu dilakukan penilaian terhadap 

kinerja karyawan. Penilaian kinerja bertujuan untuk menilai seberapa baik 

karyawan telah melaksanakan pekerjaannya dan apa yang harus mereka lakukan 

untuk menjadi lebih baik di masa mendatang. Ini dilaksanakan dengan merujuk 

pada isi pekerjaan yang mereka lakukan dan apa yang mereka harapkan untuk 

mencapai setiap aspek dari pekerjaan mereka. Isi dari suatau pekerjaan merupakan 

dasara tetap perumusan sasarang yang akan dicapai dari suatu tugas utama yang 

dapat dirumuskan ebagai target kuantitas, standar kinerja suatu tugas atau proyek 

tertentu untuk diselesaikan (Rivai dan Basri , 2005 : 77) 

Dimensi yang dipergunakan dalam melakukan penilaian kinerja karyawan 

menurut Prawirosentono ( 1999:236) sebagai berikut : 

1. Pengetahuan atas pekerjaan, kejelasan pengetahuan atas tanggung 

jawab pekerjaan yang menjadi tugas karyawan. 
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2. Perencanaan dan organisasi, kemampuan membuat rencana pekerjaan 

meliputi jadwal dan urutan pekerjaan, sehingga tercapai efisiensi dan 

efektivitas. 

3. Mutu pekerjaan, ketelitian dan ketepatan pekerjaan 

4. Produktivitas, jumlah pekerjaan yang dihasilkan dibandingkan dengan 

waktu yang digunakan. 

5. Pengetahuan teknis, dasar teknis dan kepraktisan sehingga 

pekerjaannya mendekati standar kinerja 

6. Judgement, kebijakan naluriah dan kemampuan menyimpulkan tugas 

sehingga tujuan organisasi tercapai. 

7. Komunikasi, kemampuan berhubungan secara lisan dengan orang lain. 

8. Kerjasama, kemampuan bekerja sama dengan orang lain dan sikap 

yang konstruktif dalam tim. 

9. Kehadiran dalam rapat, kemampuan dan keikutsertaan ( partisipasi) 

dalam rapat berupa pendapat atau ide. 

10. Manajemen proyek, kemampuan mengelola proyek, baik membina 

tim, membuat jadwal kerja, anggaran dan menciptakan hubungan baik 

antar karyawan. 

11. Kepemimpinan, kemampuan mengarahkan dan membimbing bawahan, 

sehingga terciptanya efisiensi dan efektivitas. 

12. Kemampuan memperbaiki diri sendiri, kemampuan memperbaiki diri 

dengan studi lanjutan atau kursus-kursus 
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3. Penilai Kinerja 

Untuk mendapatkan informasi atas kinerja karyawan, maka ada beberapa 

pihak baik itu perorangan ataupun kelompok yang biasanya melakukan penilaian 

atas kinerja karyawan/pegawai. Menurut Robbins ( 2001 : 260) ada lima pihak 

yang dapat melakukan penilaian kinerja karyawan yaitu : 

1) Atasan langsung 

Sekitar 96% dari semua evaluasi kinerja pada tingkat bawah dan 

menengah dari organisasi dijalankan oleh atasan langsung karyawan 

itu karena atasan langsung yang memberikan pekerjaan dan paling 

tahu kinerja karyawannya. 

2) Rekan sekerja 

Penilaian kinerja yang dilakukan oleh rekan sekerja dilaksanakan 

dengan pertimbangan, pertama,rekan sekerja dekat dengan tindakan 

interaksi sehari-hari memberikan kepada karyawan pandangan 

menyeluruh terhadap kinerja seseorang karyawan dalam pekerjaan. 

Kedua, dengan menggunakan rekan sekerja sebagai penilai 

menghasilkan sejumlah penilaian yang independen. 

3) Evaluasi diri 

Evaluasi ini cenderung mengurangi kedefenisifan para karyawan 

mengenai proses penilaian, dan evaluasi ini merupakan sarana yang 

unggul untuk merangsang pembahasan kinerja karyawan dan atasan 

karyawan. 
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4) Bawahan langsung 

Penilian kinerja karyawan oleh bawahan langsung dapat memberikan 

informasi yang tepat dan rinci mengenai perilaku seorang atasan 

karena lazimnya penilai mempunyai kontak yang sering dengan yang 

dinilai. 

5) Pendekatan menyeluruh : 360 – derajat 

Penilaian kinerja karyawan dilakukan oleh atasan, pelanggan, rekan 

sekerja, dan bawahan. Penilaian kinerja ini cocok di dalam organisasi 

yang memperkenalkan tim. 

Berdasarkan uraian mengenai siapa yang biasanya menilai kinerja 

karyawan dalam organisasi dan dengan mempertimbangkan berbagai hal, makan 

dalam penelitian ini, penilaian kinerja karyawan/pegawai dilakukan oleh atasan 

karyawan ( supervisory appraisal). 

4. Indikator kinerja 

Menurut Hasibuan (2009: 39), indikator pengukuran kinerja karyawan 

terdiri dari: 

1) Kuantitas 

Kuantitas adalah besarnya volum atau beban kerja karyawan. 

2) Kualitas 

Kualitas adalah tanggung jawab moral terhadap kualitas kerja. 

3) Personality 

Personality merupakan kepribadian masing-masing karyawan. 
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4) Ketepatan waktu 

Ketepatan waktu adalah adanya penerapan disiplin waktu terhadap 

karyawan. 

Menurut Husein Umar dalam Mangkunegara ( 2005 : 18),  ada beberapa 

indikator penting dalam kinerja adalah sebagai berikut : 

1)   Mutu pekerjaan 

2) Kejujuran karyawan 

3) Inisiatif 

4) Kehadiran 

5) Sikap 

6) Kerjasama 

7) Keandalan 

8) Pengetahauan tentng pekerjaan 

9) Tanggung jawab 

10) Pemanfaatan waktu kerja 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

 Di sebagian besar organisasi, kinerja para karyawan individual merupakan 

faktor utama yang menentukan keberhasilan organisasi. Faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan individual (Mathis dan Jackson, 2009:113,114) 

yaitu: 

1) Kemampuan  individual, terdiri dari beberapa komponen yaitu bakat, 

minat dan faktor kepribadian. 

2) Usaha yang dicurahkan yaitu terdiri dari motivasi, etika kerja, kehadiran 

dan rancangan tugas. 
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3) Dukungan organisasi yang diterimanya terdiri dari pelatihan dan 

pengembangan, peralatan dan teknologi, standar kinerja, manajemen dan 

rekan kerja. 

Hubungan ketiga faktor ini diakui secara luas dalam literatur manajemen 

sebagai: Kinerja (Performance) = Kemampuan (Ability) x Usaha (Effort) x 

Dukungan (Support). Kinerja individual ditingkatkan sampai tingkat dimana 

ketiga komponen tersebut ada dalam diri karyawan. 

Menurut A. Dale Timple ( Mangkunegara, 2005 : 15), faktor – faktor 

kinerja terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal                           

(disposisional), yaitu faktor yang dihubungkan dengan sifat – sifat seseorang. 

Faktor eksternal , yaitu faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang 

yang berasal dari lingkungan, seperti perilaku, sikap, dan tindakan-tindakan rekan 

kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja, dan iklim organisasi. Faktor-faktor 

internal dan eksternal ini merupakan jenis-jenis atribusi yang mempengaruhi 

kinerja seseorang. 

Menurut Mangkunegara (2005: 16 – 17), faktor penentu prestasi kerja 

individu dalam organisasi adalah faktor individu dan lingkungan : 

1) Faktor individu 

Secara psikologis, individu yang normal adalah individu yang memiliki 

integritas yang tinggi antara fungsi psikis dan fisiknya. Konsentrasi yang 

baik ini merupakan modal utama individu untuk mampu mengelola dan 

mendayagunakan potensi dirinya secara optimal dalam melaksanakan 

kegiatan atau aktivitas kerja sehari-hari dalam mencapai tujuan 

organisasi. 
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2) Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan kerja organisasi sangat menunjang bagi individu dalam 

mencapai prestasi kerja. Faktor lingkungan organisasi yang dimaksud 

antara lain uraian jabatan yang jelas, autoritas yang memadai, target kerja 

yang menantang, pola komunikasi kerja efektif, hubungan kerja 

harmonis, iklim kerja respek dan dinamis, peluang berkarier dan fasilitas 

kerja yang relative memadai. 

D.  Peneliti Terdahulu 

Penelitian  terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunkan 

dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis 

tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti penulis. Namun 

penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya 

bahan kajian pada penelitian penuli. Berikut merupakan penelitian terdahulu 

berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. 
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Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 

 

No Nama 
Peneliti Judul Penelitian  Hasil 

1 Kempa, 2016 Pengaruh kompensasi dan 
disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan CV. 
Cahaya Citrasurya 
Indoprima. 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
kompensasi mempunyai pengaruh positif  
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,001 dan hasil ini 
lebih kecil dari 0,05, selain itu hubungan 
kedua variabel dapat dilihat dari nilai t hitung 
sebesar 3.717 lebih besar dari t tabel sebesar 
1.685. 
2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
disiplin kerja mempunyai pengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,016 lebih kecil 
dari 0,05, selain itu hubungan kedua variabel 
dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 2.519 
lebih besar dari t tabel sebesar 1.685. 
3. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
kompensasi dan disiplin kerja mempunyai 
pengaruh simultan, hal ini dibuktikan dengan 
uji F antara variabel kompensasi dan disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
selain itu hubungan kedua variabel dapat 
diketahui dari nilai Fhitung 42.298 > Ftabel 
2.845. 

2 Astutik, 
2016 

Pengaruh kompensasi dan 
disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan STIE 
PGRI Dewantara 
Jombang. 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
kompensasi mempunyai pengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 dan hasil ini 
lebih kecil dari 0,05, dan nilai t hitung 4.194 
lebih  besar dari t tabel 1.667 ( 4.194 > 
1.667). 
2. Berdasarkan hasil  penelitian bahwa 
disiplin  mempunyai pengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 dan hasil ini 
lebih kecil dari 0,05, dan nilai t hitung 2.359 
lebih dari t tabel 1.667    ( 2.359 > 1.667). 
3. Berdasarkan hasil penelitian,  nilai Fhitung 
sebesar 40.268 lebih besar dari Ftabel sebesar 
3.13 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh secara simultan antara kompensasi 
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
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3 Wairooy, 

2017 
Pengaruh disiplin kerja 
dan kompensasi terhadap 
kinerja karyawan pada 
PT. Pertamina( persero), 
tbk. Pemasaran Region 
VII Makasar. 

1. Dari hasil penelitian disiplin kerja 
berpengaruh positif signifikan hal ini terlihat dari 
nilai koefisien sebesar 0,029 lebih kecil dari 0,05 
dan juga nilai t hitung lebih besar dari t tabel ( 
2.230 >1.943). 
2. Dari hasil penelitian kompensai berpengaruh  
positif signifikan hal ini terlihat dari nilai 
koefisien sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan 
juga nilai t hitung lebih besar dari t tabel ( 4.422 
>1.943). 
3. Dari hasil penelitian, nilai F hitung sebesar 
15,124 lebih besar dari F tabel ( 15.124 > 3.20) 
dan signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05. hal ini 
membuktikan bahwa variabel bebas secara 
simultan  atau bersama-sama berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap variabel tidak bebas. 

4 Prayitno, 
2017 

Pengaruh lingkungan 
kerja, disiplin kerja dn 
kompensasi terhadap 
kinerja karyawan di 
pabrik rokok Fajar 
Berlian Tulungagung. 

1. Dari hasil penelitian kompensasi berpengaruh 
positif signifikan hal ini terlihat dari nilai 
koefisien sebesar 0,013 lebih kecil dari 0,05.  
2. Dari hasil penelitian disiplin kerja 
berpengaruh positif signifikan hal ini terlihat dari 
nilai koefisien sebesar 0,43 lebih kecil dari 0,05. 
3. Dari hasil penelitian nilai F hitung sebesar 
4.957 lebih besar dari Ftabel 3.94 dengan 
signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. hal ini dapat 
disimpulkan bahwa disiplin kerja dan 
kompensasi secara simultan atau bersama-sama 
berpengaruh positif signifikan. 

5 Isvandiari, 
2017 

Pengaruh kompensasi 
dan disiplin kerja 
terhadap kinerja 
karyawan bagian 
produksi PG. Meritjan 
Kediri. 

1. Dari hasil penelitian, nilai thitung untuk 
variabel kompensasi adalah 3.419 > 1.992 
dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kompensasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
2. Dari hasil penelitian, nilai t hitung variabel 
disiplin kerja sebesar 3.651 > ttabel 1.992 
dengan tingkan signifikansi 0,000 < 0,005, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
3.Dari hasil penelitian, nilai Fhitung sebesar 
45.921 > Ftabel 3.97 dengan tingkat signifikansi 
0.000 < 0,05 , sehingga dapat disimpulkan  
bahwa kompensasi dan disiplin kerja secara 
simultan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
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E. Kerangka Konseptual 

Dalam penelitian ini akan dilihat bagaimana pengaruh dari kompensasi 

(X₁) dan disiplin kerja (X₂) terhadap kinerja. Kompensasi merupakan salah satu 

alasan mengapa seseorang mau bekerja. Dengan adanya pemberian kompensasi 

yang layak akan menimbulkan semangat karyawan dalam bekerja, dengan begitu 

kryawan akan terpacu untuk meningkatkan hasil kerjanya. Disiplin dalam bekerja 

merupakan salah satu tindakan untuk memberikan semangat kepada karyawan 

agar melakukan semua kegiatan perusahaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

apabila hal ini dijalankan akan memacu peningkatan hasil kerja. Sehingga 

kompensasi dan disiplin kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Untuk lebih 

menyederhanakan kerangka pemikiran tersebut maka dibuatlah kerangka 

konseptual sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.1 Kerangka Konseptual 

E. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2012: 51) “Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam bentuk kalimat pernyataan”. Berdasarkan rumusan 

Kompensasi 
X₁ 

 

Displin kerja 
X₂ 

 

Kinerja Karyawan 
Y 
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masalah yang telah dikemukakan , maka penulis merumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Sinar Menara Deli Medan. 

2. Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT. Sinar Menara Deli Medan. 

3. Kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Sinar Menara Deli Medan.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Jenis penelitian ini dapat di golongkan penelitian kuantitatif asosiatif 

kausal. Sugiyono (2010: 13) mengatakan bahwa metode penelitian 

kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian. Analisis data 

bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. (Sugiyono, 2010 : 55-56) juga mengatakan bahwa 

rumusan masalah asosiatif adalah suatu pertanyaan penelitian yang bersifat 

menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dan hubungan 

kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, sehingga ada variabel 

independen ( variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependen              

( variabel yang di pengaruhi). Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian 

kuantitatif asosiatif kausal adalah penelitian yang mencari hubungan sebab 

akibat antara dua variabel atau lebih dari beberapa populasi atau sampel 

dengan teknik pengambilan sampel secara random dan menggunakan 

instrument penelitian dalam pengumpulan data untuk menguji hipotesis / 

dugaan yang telah ditetapkan dengan pertanyaan/ angket. 

2. Lokasi penelitian  

Penelitian ini dilakukan di PT. Sinar Menara Deli Medan yang terletak di 

JL. Putri Hijau No. 1 OPQ Medan. Telp ( 061) 4567 999.  
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3. Waktu penelitian 

Waktu penelitian ini direncanakan di mulai bulan Desember 2017 sampai 

dengan Maret  2018. 

Tabel 3.1 
Rencana Waktu Penelitian 

 

No Uraian 
Kegiatan  

Waktu 

Des-17 Jan-18 Feb-18 Mar-18 Apr-18 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

1 
Penyusunan 
proposal dan 
bimbingan 

                                        

2 Seminar 
Proposal                                         

3 

Pengumpulan 
data, 
pengolahan 
data, dan 
bimbingan 
Skripsi. 

                                        

4 Seminar 
Hasil                                         

5 
Pengajuan 
sidang 
Skripsi 

                                        

 
 

B.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono, (2010: 115) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan karyawan/ti PT. Sinar Menara Deli Medan yang 

berjumlah 141 orang dengan rincian sebagai berikut : 
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Tabel   3.2  
Data Karyawan PT. Sinar Menara Deli Medan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Human Resources & General Affairs PT. Sinar Menara 

Deli Tahun 2017. 

2. Sampel  

Sugiyono (2006: 73) “Sampel adalah bagian dari karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populsi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu”. Teknik 

sampling menggunakan proporsionate stratified random sampling 

yaitu pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak dan 

berstrata secara proporsional, dilakukan sampling ini apabila anggota 

populasinya heterogen. Untuk menentukan ukuran sampel maka 

digunakan rumus Slovin dalam menentukan jumlah unit sampel 

sebagai berikut : 

No Department Jumlah Sampel 

1 Project 44 18 

2 Finance 20 8 

3 Legal 5 2 

4 Marketing 46 19 

5 HR & GA 19 8 

6 Office 
Management 7 3 

Total 141 58 
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 n =  

       

Dimana : 

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah populasi 

e : taraf kesalahan ( standar error 10%) 

Maka jumlah sampel yang diperoleh adalah : 

n =    

            
 

 n = 58, 50 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin maka 

diketahui jumlah sampel yang akan diteliti sebanyak 58,50 dibulatkan menjadi 58 

orang yang akan diambil secara acak pada jumlah populasi yang ada. 

C. Jenis dan Sumber Data 

 Sugiyono (2010: 193) bila dilihat dari jenis dan sumber datanya , maka 

pengumpulan data dapat menggunakan data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung diperoleh oleh peneliti dari 

responden atau pihak pertama seperti hasil wawancara dan jawaban 

kuesioner tentang variabel dan masalah penelitian. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang tidak langsung diperoleh penulis dari 

responden, melainkan data diperoleh dari pihak lain seperti sumber 

pustaka organisasi mengenai sejarah organisasi yang penulis teliti. 
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D.    Teknik Pengumpulan Data 

 Sugiyono (2010: 193) teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

interview (wawancara), kuesioner (angket) dan observasi (pengamatan). Namun 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penulis hanya melakukan 

kuesioner (angket) sebagai teknik pengumpulan data. Sugiyono (2010: 199) 

mengatakan kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertuis 

kepada responden untuk dijawabnya. 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan skala likert sebagai alat ukur 

instrument penelitian yng telah ditentukan variabel sebelumnya. Menurut 

Sugiyono (2010: 132) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban 

setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari 

sangat positif sampai sangat negative. Berikut tabel instrument skala likert : 

 

Tabel  3.3 
Tabel Instrument Skala Likert 

 
No Item Instrumen Skor 

1 Sangat setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Kurang Setuju 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat tidak setuju 1 
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E.  Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional adalah petunjuk untuk melaksanakan mengenai cara 

mengukur variabel. Definisi operasioanal merupakan informasi yang sangat 

membantu penelitian yang akan menggunakan variabel yang sama. Dibawah ini 

definisi operasional dari penelitian yang akan dilakukan : 

1. Kompensasi (X₁) 

Segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa untuk hasil 

kerja mereka. 

2. Disiplin Kerja (X₂) 

Sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari 

perusahaan baik tertulis maupun tidak tertulis. 

3. Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil dari kerja karyawan / prestasi kerja karyawan yang sesuai dengan 

tujuan dari perusahaan. 
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Tabel  3.4 
Operasional Variabel 

 
 
 
 

 
 

Variabel Definisi  Indikator Skala 

Kompensasi            
(X₁) 

Kompensasi adalah " segala 
sesuatu yang diterima oleh 
karyawan sebagai balas jasa 
untuk kerja mereka". 
( Handoko , 2003 :155) 

1. Kompensasi Finansial 
 
   A. Kompensasi langsung 
        a) Gaji & upah 
        b) Tunjangan 
        c) Bonus & komisi 
   B. Kompensasi tidak langsung 
        a) Asuransi kesehatan, 
        b) Cuti tahunan  
        c) Ruang kantor, tempat parkir 
 
2. Kompensasi Non Finansial 
       a) Pekerjaan 
       b) Lingkungan pekerjaan  

Likert's 

Disiplin 
Kerja (X₂) 

Disiplin kerja adalah "keadaan 
yang menyebabkan  / 
memberikan dorongan kepada 
karyawan untuk berbuat dan 
melakukan segala kegiatan 
dengan norma-norma atau 
peraturan yang telah ditetapkan. 
(Rivai , 2006 :108) 

1. Penggunaan waktu secara efektif. 
 
2. Ketaatan terhadap peraturan 
yang telah ditetapkan. 
 
3. Tanggungjawab dalam pekerjaan 
dan tugas 

Likert's 

Kinerja 
Karyawan      

(Y) 

Kinerja adalah hasil kerja yang 
dicapai oleh seseorang atau 
kelompok orang dalam suatu 
organisasi, sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab 
masing -masing dalam rangka 
upaya mencapai tujuan organisasi 
bersangkutan , secara legal tidak 
melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral maupun etika. 
(Mathis dan Jackson, 2009 :113) 

1. Kuantitas 
2. Kualitas  
3. Personality 
4. Ketepatan waktu 

Likert's 
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F.  Teknik Analisa Data 

1. Analisis Deskriptif 

Metode analisis deskriptif merupakan cara merumuskan dan menafsirkan 

data yang ada sehingga memberikan gambaran yang jelas melalui 

pengumpulan, penyusunan, dan penganalisisan data sehingga dapat 

diketahui gambaran data penelitian yang diteliti. 

      2.  Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

 Uji validitas dilakukan untuk mengukur data yang telah diperoleh 

setelah penelitian, merupakan data yang valid dengan alat ukur yang 

digunakan. kriteria pengujian validitas kuesioner sebagai berikut : 

o Jika  nilai signifikansi < 0.1  maka pertanyaan dikatakan valid. 

o Jika nilai signifikansi > 0.1 maka pertanyaan dikatakan tidak 

valid. 

     b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabiitas dilakukan untuk melihat alat ukur yang digunakan 

menunjukkan  akurasi dan konsistensi pengukuran. Skala 

pengukuran yang reliable memiliki Cronbach Alpha > 0,80 atau 

nila Cronbach Alpha > 0,60. ( Situmorang , et al.2008 :40) 

Cara pengambilan keputusan : 

Jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka pertanyaan 

reliable. 

Jika r-alpha negative dan lebih kecil dari r-tabel maka pertanyaan 

tidak reliable. 
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      3.  Uji Asumsi Klasik 

       a. Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam model 

regresi datanya terdistribusi normal atau tidak, model regresi yang 

baik jika distribusi datanya mengikuti distribusi normal atau 

mendekati normal, caranya adalah dengan melihat normal 

probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 

data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi 

normal. 

                 b. Multikolinearitas 

Tujuan Uji multikolinearitas adalah untuk melihat apakah pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem 

multikolinearitas. Cara mendeteksinya adalah dengan melihat nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). Menurut Santoso ( 2004: 203), 

pada umumnya jika VIF lebih besar dari 5 maka variabel bebas 

tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel 

bebas lainnya 

      c. Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas berarti varians variabel independen adalah 

konstan atau sama untuk setiap nilai tertentu variabel indeenden 

(homokedastisitas). Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas diuji dengan menggunakan kurva scatterplot 
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nilai residual variabel dependen. Pengambilan kesimpulan 

diketahui dari memperlihatkan sebaran plot data ( Situmorang et al, 

2008: 63). 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini terdiri atas : 

a.    Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) pada intinya adalah untuk mengukur 

seberapa besar kemampuan vriabel independent  dalam menerangkan 

variasi variabel dependent nilai koefisien determinasi adalah antar nol (0) 

dan satu (1). Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable dependen.. 

Koefisien determinasi ( adjusted R²) menggunakan rumus : 

D=   x 100%  

 Dimana : 

 D : Koefisien Determinasi 

 R : Koefisien variabel bebas atau variabel terikat. 

b.    Uji Simultan ( Uji F) 

Uji F, dengan maksud menguji apakah secara simultan variabel 

bebas berpengaruh terhadap variabel terikat, dengan tingkat keyakinan 

99% (α=0,1). 

1) H₀ diterima jika Fhitung ≤  Ftabel pada tingkat kepercayaan 99% (α = 

0,1), artinya jika nilai Fhitung lebih kecil dari pada Ftabel, berarti 
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Fhitung berada di daerah penerimaan H₀, maka kedua variabel 

independen secara serentak tidak memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2) H₀ ditolak (Ha diterima) jika Fhitung > Ftabel pada tingkat 

kepercayaan 99% (α= 0,1), artinya jika nilai Fhitung lebih besar dari 

pada Ftabel , berarti Fhitung berada di daerah penerimaan Ha , maka 

kedua variabel independen memiliki pengaruh secara serentak 

terhaap variabel dependen. 

c. Uji Parsial ( Uji t) 

Uji t statistic dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara parsial 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa 

variabel lain dianggap konstanta, dengan tingkat keyakinan 99% ( α = 0,1) 

1) H₀ diterima jika thitung ≤ ttabel pada tingkat kepercayaan 99% ( α = 

0,1) artinya jika nilai thitung lebih kecil dari pada ttabel, berarti thitung 

berada di daerah penerimaan H₀, maka variabel independen tidak 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

2) H₀ ditolak (Ha diterima) jika thitung > ttabel pada tingkat kepercayaan 

99% (α= 0,1), artinya jika nilai thitung lebih besar dari pada ttabel, 

berarti thitung berada di daerah penerimaan Ha, maka variabel 

independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH KOMPENSASI DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PT. SINAR MENARA DELI MEDAN 

 

Responden yang terhormat, saya sangat mengharapkan kerjasamanya untuk 

mengisi kuesioner ini dengan benar. Kuesioner ini hanya digunakan untuk 

penyelesaian data penelitian dan karya ilmiah semata. Atas perhatiannya, saya 

ucapkan terima kasih. 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

 No Responden  : 

 1. Nama   : 

 3. Jenis Kelamin  : a. Pria   b. Wanita 

 4. Pendidikan  : a. SLTA  c. S1 

      b. D-III  d. S2 

 5. Usia   : 

 6. Masa kerja  : 

II. KUESIONER 

Isilah lembar pertanyaan di bawah ini tanpa kecuali sesuai dengan pendapat 

saudara dan kondisi di lingkungan kerja saudara. Beri tanda check list () pada 

kolom sebelah kanan sesuai dengan jawaban saudara. Untuk penilaian 

menggunakan skala likert 

  

 

 

 

 

Simbol Kategori Nilai /  Bobot
SS Sangat setuju 5
S Setuju 4

KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat tidak setuju 1
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KINERJA ( Y) 

No Uraian  SS S KS TS STS 

1 
Bobot pekerjaan yang dikerjakan sesuai dengan 
kemampuan saya. 

          

2 
Semua  pekerjaan yang diselesaikan sudah sesuai 
dengan target yng di tetapkan. 

          

3 
Saya selalu menyelesaikan pekerjaan pada hari itu 
juga. 

          

4 
Kualitas hasil pekerjaan yang di selesaikan 
sudah sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

          

5 
Pekerjaan yang saya kerjakan sesuai dengan 
harapan atasan.           

6 
Atasan saya selalu puas dengan kualitas kinerja 
saya.           

7 
Saya selalu menolong rekan kerja saya dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. 

          

8 
Saya mudah menerima masukan dan saran dari 
orang lain. 

          

9 
Saya selalu menyelesaikan pekerjaan tepat pada 
waktunya.           

10 Saya tidak pernah menunda-nunda pekerjaan. 
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DISPLIN ( X2) 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1 
Karyawan mampu menghemat waktu kerja 
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

          

2 
Karyawan dapat menyelesaikan semua 
pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan 
oleh atasan.           

3 Saya tidak pernah menunda pekerjaan. 
          

4 
Semua karyawan wajib mentaati semua 
prosedur yang di tetapkan oleh perusahaan.           

5 
Semua karyawan harus mentaati jam masuk 
kerja yang sudah di tentukan oleh perusahaan.           

6 
Semua pekerjaan harus di selesaikan sesuai 
dengan aturan dan prosedur yang berlaku.           

7 Saya selalu datang ke kantor tepat waktu. 
          

8 
Saya selalu bertanggungjawab terhadap setiap 
pekerjaan dan tugas yang diberikan oleh atasan.           

9 Saya selalu mengevaluasi hasil pekerjaan saya. 
          

10 
Atasan harus bertanggungjawab terhadap hasil 
pekerjaan bawahannya.           
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KOMPENSASI (XI) 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1 Gaji pokok yang diterima oleh karyawan sangat 
memuaskan.           

2 
Tunjangan yang diberikan oleh perusahaan 
sudah sesuai harapan.           

3 Bonus yang diterima oleh karyawan dapat 
meningkatkan motivasi kerja.           

4 Perusahaan tempat saya bekerja, memberikan 
bonus secara adil kepada setiap karyawan.           

5 Saya merasa puas dengan program asuransi 
kesehatan yang diberikan oleh perusahaan.           

6 Perusahaan selalu memberikan kebebasan hak 
cuti kepada setiap karyawan.           

7 Ruang kantor ditempat saya bekerja sudah 
tertata dengan baik.           

8 Perusahaan memiliki tempat parkir kendaraan 
yang aman dan nyaman.           

9 
Perusahaan tempat saya bekerja, memberikan 
kepercayaannya kepada karyawan untuk 
mempertanggungjawabkan tugasnya. 

          

10 Suasana dan lingkungan kerja saya saat ini 
membuat saya semangat dalam bekerja.           
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Reliability 
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Reliability 
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Reliability 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5.16 
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